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Intan Leony Lintang. 2020. Bentuk Kesantunan dan Ketidaksantunan Berbahasa di Kalangan 

Karang Taruna Desa Makalisung Kecamatan Kombi Daerah Tondano Pantai Kabupaten 

Minahasa. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan 

Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Asna Ntelu,M.Hum dan 

Pembimbing II Dr. Sance A. Lamusu, M.Hum. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan masalah kesantunan dan 

ketidaksantunan dalam bertutur yang meliputi pandangan kesantunan yang berkaitan dengan 

norma-norma sosial, pandangan yang melihat kesantunan sebagai sebuah maksim percakapan 

dan sebagai sebuah upaya penyelamatan muka, pandangan yang melihat kesantunan sebagai 

tindakan untuk memenuhi persyaratan terpenuhinya sebuah kontrak percakapan, serta mengkaji 

masalah kesantunan dalam pandangan yang berkaitan dengan penelitian sosiolinguistik. 

Sedangkan pada masalah ketidaksantunan, Terkourafi (2008)  memandang ketidaksantunan 

berbahasa identik dengan tindakan mengancam muka. Ciri tindakan mengancam muka 

diantaranya adalah mitra tutur cenderung dipojokkan, diancam, dan tidak diberi pilihan. Ciri lain 

dari tindakan mengancam muka adalah terdapatnya unsur tekanan, paksaan, bahkan 

menjatuhkan. Adapun bentuk kesantunan dan ketidaksantunan yang akan diteliti akan 

difokuskan pada masalah kesantunan dalam bertutur. Permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kesantunan berbahasa dikalangan karang taruna Desa 

Makalisung Kecamatan Kombi Daerah Tondano Pantai Kabupaten Minahasa? (2) Bagaimana 

ketidaksantunan bahasa dikalangan Karang taruna Desa Makalisung Kecamatan Kombi Daerah 

Tondano Pantai Kabupaten Minahasa? 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini 
adalah remaja karang taruna sebagai perwakilan masyarakat tetap Desa Makalisung Kecamatan 

Kombi Kabupaten Minahasa. Data yang diambil adalah segala sesuatu yang terjadi sebagai bukti 

yang ditemukan secara empiris melalui penelitian yang diperoleh dari remaja karang taruna 

selaku penduduk asli yang lahir, tinggal, dan menetap di Desa Makalisung. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode simak dan metode cakap. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara: (1) mereduksi data. (2) menganalisis data. (3) menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Bentuk kesantunan berbahasa di kalangan 

remaja karang taruna Desa Makalisung, Kecamatan Kombi, Daerah Tondano Pantai, Kabupaten 

Minahasa masih bertahan sampai sekarang seperti dalam berkomunikasi sehari-hari (2) 

Ketidaksantunan berbahasa merupakan fenomena  baru yang menjadi perhatian dalam kajian 

pragmatik. Dengan demikian, tidak banyak buku dan ahli bahasa yang membahas tentang 

ketidaksantunan berbahasa. 

 

Kata-kata Kunci: bentuk kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa, karang taruna. 
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